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ABSTRAK 

Sistem Pendukung Keputusan untuk Pengelolaan Data Pelanggaran Siswa di SMP Negeri 2 

Kalinyamatan dirancang untuk membantu mencatat, menganalisis, dan mengambil keputusan terkait 

pelanggaran siswa secara lebih mudah dan akurat. Sistem ini menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dan Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) untuk mengevaluasi 

pelanggaran berdasarkan kriteria tertentu. Fitur utama sistem mencakup pencatatan data pelanggaran 

secara terstruktur, penyimpanan riwayat pelanggaran yang dapat diakses, serta pemberian 

rekomendasi tindak lanjut sesuai tingkat pelanggaran. Sistem ini juga memungkinkan guru BK untuk 

mengevaluasi data dengan cepat dan memberikan keputusan yang lebih transparan. Dengan adanya 

sistem ini, sekolah dapat menangani pelanggaran dengan lebih efektif, meningkatkan kedisiplinan 

siswa, dan memantau tindakan disiplin secara terorganisir. Sistem ini diharapkan mampu mendukung 

proses pembelajaran yang lebih tertib serta menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi 

seluruh siswa. 
Kata kunci :  Sistem Pendukung Keputusan, Pelanggaran Siswa, SAW, SMART 

 

ABSTRACT 

The Decision Support System for Managing Student Violation Data at SMP Negeri 2 Kalinyamatan 

is designed to help record, analyze and make decisions regarding student violations more easily and 

accurately. This system uses the Simple Additive Weighting (SAW) and Simple Multi Attribute Rating 

Technique (SMART) methods to evaluate violations based on certain criteria. The system's main 

features include structured violation data recording, accessible violation history storage, and 

providing follow-up recommendations according to the level of violation. This system also allows 

guidance and counseling teachers to evaluate data quickly and provide more transparent decisions. 

With this system, schools can handle violations more effectively, improve student discipline, and 

monitor disciplinary actions in an organized manner. This system is expected to be able to support a 

more orderly learning process and create a conducive school environment for all students. 

Keywords: Decision Support System, Student Violations, SAW, SMART 

PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi salah satu aspek 

yang terdampak besar dari adanya 

perkembangan teknologi informasi. 

Khususnya dalam hal pengelolaan data dan 

pengambilan keputusan. Dalam 

melakukan pengelolaan data yang dimana 

salah satunya adalah data pelanggaran 

siswa, pihak sekolah harus memberi 

perhatian lebih. Karena sistem tradisional 

yang digunakan dalam mencatat 

pelanggaran siswa umumnya masih 

mengandalkan pencatatan manual, yang 

memiliki banyak keterbatasan. Proses 

pencatatan manual sering kali tidak 

terstruktur yang menyebabkan rentan 

terjadinya kesalahan input data dan 

kehilangan data. Pengumpulan data yang 

seharusnya cepat bisa dicapai dengan 

memanfaatkan teknologi informasi, tetapi 

sistem lama masih tidak efisien karena 

memerlukan waktu lama, mulai dari 

pencarian dokumen hingga mendapatkan 

informasi. Selain itu, akses data terbatas, 
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sehingga seseorang hanya bisa 

mengaksesnya saat berada di sekolah dan 

pada jam kerja, karena data disimpan 

dalam lemari arsip. Hal ini membuat waktu 

yang dibutuhkan untuk memperoleh 

informasi menjadi sangat tidak efisien [1]. 

Hal tersebut juga mengakibatkan evaluasi 

terhadap perilaku siswa tidak maksimal, 

dan kurangnya efisiensi waktu yang 

digunakan dalam pemrosesan dan 

pengambilan keputusan. 

Guru Bimbingan Konseling (BK), 

sebagai pihak yang bertanggung jawab 

menangani pelanggaran siswa, sering kali 

menghadapi tantangan dalam menilai dan 

memberikan tindak lanjut yang tepat 

terhadap pelanggaran yang terjadi. 

Keterbatasan akses pada data yang 

tersusun dengan baik membuat proses 

evaluasi pelanggaran menjadi lambat, 

yang pada akhirnya dapat berdampak pada 

rendahnya disiplin siswa dan tidak 

optimalnya lingkungan belajar di sekolah. 

Yang dimana setiap pelanggaran siswa 

harus dicatat oleh guru BK dalam buku 

besar, yang juga memerlukan perhitungan 

poin pelanggaran yang didapatkan oleh 

siswa sehingga tindak lanjut yang 

ditetapkan sesuai dengan tata tertib dapat 

diberikan. Akibatnya, proses penanganan 

siswa bermasalah sering tertunda. Sistem 

yang akan dibangun ini bertujuan untuk 

memudahkan integrasi data dan pendataan 

pelanggaran siswa, sehingga kecepatan, 

ketepatan dan keakuratan informasi dapat 

diperoleh [2]. Oleh karena itu, suatu 

metode dibutuhkan yang dimana dapat 

mengelola data pelanggaran siswa secara 

lebih efektif sehingga membantu 

mempermudah guru BK dalam 

mengevaluasi terkait pelanggaran dengan 

lebih cepat dan tepat. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

muncul sebagai salah satu cara atau solusi 

untuk menangani permasalahan tersebut. 

SPK dikembangkan sebagai bagian dari 

sistem informasi manajemen dalam 

menangani masalah semi-terstruktur. 

Dirancangnya sistem ini untuk 

mempermudah pengambilan keputusan 

melalui berbagai alternatif yang dapat 

diakses secara interaktif oleh 

penggunanya, memungkinkan 

kemampuan pemecahan masalah dan 

komunikasi yang efektif [3]. Guru BK 

dapat mengevaluasi pelanggaran yang 

dilakukan oleh siswa dengan adanya hal 

tersebut. Dengan membandingkan dua 

metode, yaitu Simple Additive Weighting 

(SAW) dan Simple Multi Attribute Rating 

Technique (SMART), Penggunaan metode 

SAW dan SMART memungkinkan 

sekolah untuk menetapkan bobot dari 

kriteria pelanggaran yang sesuai dan 

menghasilkan saran tindak lanjut yang 

lebih objektif. Dengan penerapan sistem 

ini, diharapkan proses penilaian dan tindak 

lanjut pelanggaran dapat dilakukan secara 

tepat sehingga dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa, serta mendukung 

terciptanya lingkungan belajar yang lebih 

baik di SMP Negeri 2 Kalinyamatan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka ini bertujuan untuk 

memberikan dasar teori dan pemahaman 

tentang konsep-konsep yang mendukung 

penelitian terkait pengelolaan data 

pelanggaran siswa menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) dan 

Simple Multi Attribute Rating Technique 

(SMART). 

Sistem Pendukung keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan 

merupakan sistem informasi yang 

dikembangkan untuk membantu dalam 

menangani isu-isu yang muncul dalam 

proses pengambilan keputusan [4]. Dalam 

membangun sebuah sistem yang mampu 

membantu proses pengambilan keputusan 

secara objektif, diperlukan metode yang 

tepat dan sesuai dengan kebutuhan. Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) dirancang 

untuk mendukung pengambilan keputusan 

yang kompleks, dengan 

mempertimbangkan berbagai kriteria dan 

alternatif. 

Pengelolaan Data 
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Pengelolaan data mencakup berbagai 

jenis pengelolaan atau gabungan dari 

berbagai proses pengelolaan data yang 

bertujuan agar data tersebut dapat 

digunakan sesuai dengan hasil yang 

diharapkan. Pengelolaan data menjadi 

penting, karena dengan dukungan sistem 

komputer, waktu dapat dihemat dan 

informasi yang akurat bisa didapatkan 

lebih cepat. Sistem pengelolaan data yang 

baik sangat dibutuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan informasi yang akurat [5]. 

Pelanggaran Siswa 

Pelanggaran yang dilakukan oleh 

siswa merupakan perilaku yang tidak 

sesuai dengan norma, di mana aturan 

sekolah dilanggar, proses belajar mengajar 

terganggu, dan siswa lainnya merasakan 

dampak negatif. Di balik perilaku tersebut, 

terdapat berbagai faktor yang dapat 

memicu, seperti kondisi fisik siswa, 

metode pengajaran guru yang tidak 

inovatif, kesulitan dalam memahami 

bahasa, lingkungan yang negatif, serta 

beban materi pelajaran yang terlalu berat 

[6].  Kurangnya perhatian dari orang tua 

juga dapat membuat siswa merasa 

terabaikan, sehingga mereka mencari 

perhatian di luar lingkungan akademis, 

sering kali melalui perilaku yang 

menyimpang. 

Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode SAW, yang dalam istilah 

teknis dikenal sebagai penjumlahan 

dengan bobot, adalah suatu teknik yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan 

multi-kriteria. Dasar dari metode ini 

adalah melakukan perhitungan tertimbang 

untuk menentukan peringkat kinerja dari 

sejumlah alternatif berdasarkan berbagai 

atribut. Dalam prosesnya, SAW 

memerlukan normalisasi data keputusan 

agar dapat disandingkan dalam skala yang 

sama, sehingga memungkinkan 

perbandingan yang lebih adil antar 

alternatif. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan bahwa sistem dapat 

memberikan informasi yang bermanfaat 

atau berfungsi sebagai solusi alternatif 

dalam menangani pelanggaran dan 

kesalahan siswa [7]. Langkah perhitungan 

dengan metode SAW dapat dilakukan 

seperti berikut: 

a. Menentukan kriteria yang 

digunakan sebagai acuan dalam 

pengambilan keputusan. 

b. Mengidentifikasi tingkat kesesuaian 

setiap alternatif berdasarkan 

masing-masing kriteria. 

c. Menetapkan bobot atau preferensi 

(W) untuk masing-masing kriteria. 

d. Menyusun matriks keputusan sesuai 

dengan kriteria Cij. 

e. Melakukan proses normalisasi. 

Di mana 𝑟𝑖𝑗merupakan rating kinerja 

yang telah menjalani proses normalisasi 

untuk alternatif 𝐴𝑖 pada atribut 𝐶𝑗 dengan 

(i = 1, 2,...m ) dan ( j = 1, 2,…n ). Nilai 

preferensi bagi setiap alternatif 𝑉𝑖 

diperoleh melalui perhitungan dengan 

rumus: 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑤𝑗𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=𝑖

 

Alternatif dengan nilai 𝑉𝑖 yang lebih tinggi 

mengindikasikan bahwa alternatif 𝑉𝑖 lebih 

disukai. Penjelasan lebih lanjut mengenai 

simbol-simbol dalam rumus ini adalah 

sebagai berikut: 

𝑉𝑖 = Ranking untuk masing-masing 

alternatif   

𝑤𝑗 = Bobot untuk masing-masing kriteria   

𝑟𝑖𝑗 = Rating kinerja yang telah 

dinormalisasi 

 

Simple Multi Attribute Rating 

Technique (SMART) 

Teknik yang digunakan untuk 

mengevaluasi tindakan dengan 

membandingkan bobot penting antara 

faktor dan alternatif yang ada disebut 

Jika J adalah atribut 

keuntungan (benefit) 

Jika J adalah atribut 

biaya (cost) 
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metode SMART. Pembobotan masing-

masing alternatif pilihan akan dihasilkan 

oleh metode ini berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan [8]. Perhitungan dengan 

metode SMART dapat dilakukan sesuai 

rumus berikut: 

a. Jumlah kriteria yang ada ditentukan 

terlebih dahulu. 

b. Setiap kriteria diberi nilai dalam 

rentang 1-100, di mana kriteria 

dengan tingkat kepentingan 

tertinggi diberi nilai tertinggi. 

c. Nilai bobot dari setiap kriteria 

kemudian dinormalisasi dengan 

membandingkannya terhadap total 

bobot seluruh kriteria. 

𝑁𝑊𝐽 =
𝑊𝑗

∑ 𝑊𝑚𝑚
𝑗=1

 

Keterangan: 

𝑊𝑗   =  Bobot Kriteria 

𝑁    =  Normalisasi 
𝑚    =  Jumlah Kriteria 

𝑊𝑚 = Kriteria berat 
d. Setiap alternatif diberi nilai atau 

poin sesuai dengan kriterianya. 

e. Nilai utilitas ditentukan untuk setiap 

kriteria (cost atau benefit). 

𝑈(𝑎𝑖)
𝐶𝑚𝑎𝑥 − 𝐶𝑜𝑢𝑡

𝐶𝑚𝑎𝑥 − 𝐶𝑚𝑖𝑛
, 𝑎𝑡𝑎𝑢 

𝑈(𝑎𝑖)
𝐶𝑜𝑢𝑡 − 𝐶𝑚𝑖𝑛

𝐶𝑚𝑎𝑥 − 𝐶𝑚𝑖𝑛
 

Keterangan: 

𝑈(𝑎𝑖)
= Utilitas nilai kriteria pertama  
𝐶𝑚𝑎𝑥
= Nilai tertinggi dari kriteria 

𝐶𝑚𝑖𝑛
= Nilai terendah dari kriteria 

𝐶𝑜𝑢𝑡 = Nilai pada kriteria ke − i 
f. Melakukan perhitungan nilai akhir 

dan menentukan peringkat. 

𝑈(𝑎𝑖) =  ∑ 𝑊𝑗 𝑢𝑖 (𝑎𝑖)

𝑚

𝑗

 

Keterangan: 

𝑈(𝑎𝑖)  =  Jumlah nilai alternatif 
𝑊𝑗 =  Hasil normalisasi bobot kriteria 

𝑢𝑖(𝑎𝑖) =  Hasil penentuan nilai 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah suatu 

cara atau metode yang digunakan untuk 

melakukan penelitian secara sistematis dan 

terstruktur. Dalam pengembangan sistem 

baru, metodologi penelitian sangat penting 

karena memungkinkan peneliti untuk 

memahami masalah secara lebih 

mendalam dan mengembangkan solusi 

yang efektif. Metodologi dalam penelitin 

ini antara lain seperti berikut. 

Metode Pengumpulan Data 

Metodologi penelitian ini dirancang 

untuk memahami masalah dan kebutuhan 

pengelolaan pelanggaran siswa di SMP 

Negeri 2 Kalinyamatan secara mendalam. 

Data diperoleh dari sumber primer dan 

sekunder. Data primer meliputi observasi 

langsung terhadap lingkungan sekolah dan 

wawancara dengan guru bimbingan 

konseling untuk menggali kebutuhan, 

kendala, dan harapan terkait sistem. Data 

sekunder mencakup dokumentasi seperti 

kebijakan sekolah, tata tertib, serta data 

siswa dan guru, serta studi literatur dari 

jurnal, artikel, dan buku yang relevan. 

Kombinasi kedua sumber data ini 

digunakan untuk membangun sistem yang 

akurat dan sesuai kebutuhan sekolah. 

Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem ini mengadopsi 

metodologi SLDC (System Development 

Life Cycle) dengan pendekatan waterfall. 

SDLC mencakup siklus hidup 

pengembangan sistem yang terdiri dari 

beberapa fase, yang melibatkan peran aktif 

analis sistem dan programmer. Dengan 

SDLC, identifikasi masalah dan 

perancangan sistem dapat dilakukan 

dengan lebih sistematis sesuai kebutuhan 

dalam mengatasi berbagai kendala [9].  

Penggunaan model waterfall dipilih karena 

memberikan alur yang terstruktur dalam 

Proses pengembangan sistem yang 

meliputi seluruh tahapan, dari analisis 

hingga pemeliharan. Lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Model Waterfall 

Metodologi Perancangan Sistem 

Dalam membangun sistem informasi 

web yang efektif, UML (Unified Modeling 

Language) digunakan sebagai alat bantu 

visualisasi dalam proses perancangan oleh 

penulis. Keunggulan UML dalam 

memberikan visualisasi yang terperinci 

dan terstruktur menjadikannya sangat 

cocok untuk mendukung pengembangan 

perangkat lunak berorientasi objek. Dalam 

konteks pengembangan sistem, UML 

menjadi alat ang berguna untuk 

menggambarkan desain secara jelas dari 

perangkat lunak dalam suatu sistem [10]. 

Untuk sistem use case yang akan 

dirancang seperti gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Sistem Use Case 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Halaman Home 

Halaman utama menampilkan 

informasi penting sistem dan akses ke fitur 

seperti Daftar Sanksi, Cek Riwayat, dan 

Login. Tampilan halaman Home dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Halaman Home 

2. Navbar Daftar Sanksi 

Menu ini memungkinkan pengguna 

melihat informasi daftar sanksi bagi siswa 

yang melanggar peraturan. Dapat dilihat 

pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Navbar Daftar Sanksi 

3. Navbar Cek Pelanggaran 

Wali Murid dapat mengecek riwayat 

pelanggaran siswa dengan memilih nama 

dan memvalidasi tanggal lahir. Lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Navbar Cek Pelanggaran 

4. Halaman Login 

Pengguna masuk dengan email dan 

password awal (“12345678”) dan 

disarankan mengganti password di Profile 

Settings setelah login pertama kali sepert 

pada gambar 6 berikut. 

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Riwayat Pelanggaran
Orang Tua/Wali

Surat Peringatan
Siswa

Kelola Pelanggaran

Perhitungan SPK

Laporan

Analisis Pelanggaran

Daftar Sanksi

Data Kelas

Data Guru BK

Data Siswa

Tampilan Frontend

Pengguna
Guru BK

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>
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Gambar 6. Halaman Login 

a. Role Guru BK (Admin) 

1. Halaman Dashboard 

Menyediakan menu untuk mengelola 

data dan analisis pelanggaran siswa 

 
Gambar 7. Dashboard Guru BK 

2. Analisis Pelanggaran 

Analisis Berkala: Menampilkan 

jumlah pelanggaran berdasarkan periode 

tertentu, termasuk data siswa dan jenis 

sanksi 

 

 

 
Gambar 8. Analisis Berkala 

Analisis Tren Sanksi: Menganalisis 

pola pemberian sanksi dalam periode 

tertentu. 

 
Gambar 9. Analisis Tren Sanksi 

Analisis Tren Pelanggaran: 

identifikasi tren pelanggaran siswa setiap 

bulan. 

 
Gambar 10. Tren Pelanggaran 

3. Halaman Data Guru BK 

Mengelola informasi Guru BK yang 

menangani pelanggaran siswa 

 
Gambar 11. Halaman Data Guru BK 

4. Halaman Data Siswa 

Menginput, memperbarui, atau 

menghapus data siswa 

 
Gambar 12. Halaman Data Siswa 

 

5. Halaman Kelola Daftar Sanksi 

Fitur ini memungkinkan Guru BK 

untuk mengelola daftar sanksi yang akan 

diberikan kepada siswa berdasarkan jenis 

pelanggaran yang dilakukan. 
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Gambar 13. Kelola Daftar Sanksi 

6. Kelola Pelanggaran 

Input Pelanggaran: Guru BK mencatat 

pelanggaran langsung ke sistem 

 
Gambar 14. Input Pelanggaran 

Riwayat Pelanggaran: Menampilkan 

daftar pelanggaran yang telah tercatat. 

 
Gambar 15. Riwayat Pelanggaran 

b. Role Siswa 

1. Halaman Dashboard Siswa 

Menampilkan total poin pelanggaran 

beserta keterangan sanksinya 

 
Gambar 16. Halaman Dashboard Siswa 

2. Riwayat Pelanggaran 

Siswa dapat melihat daftar 

pelanggaran, termasuk tanggal, jenis, dan 

poin sanksi, serta mengunduh surat 

peringatan jika batas poin tercapai. 

 
Gambar 17. Riwayat Pelanggaran Siswa 

3. Unduh Surat 

Sistem menyediakan surat peringatan 

yang dapat diunduh jika siswa mencapai 

batas poin pelanggaran tertentu 

 
Gambar 18. Surat Peringatan 

c. Perhitungan SPK 

Penelitian ini berhasil menerapkan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

dengan membandingkan dua metode, yaitu 

Simple Additive Weighting (SAW) dan 

Simple Multi Attribute Rating Technique 

(SMART), untuk pengelolaan data 

pelanggaran siswa di SMP Negeri 2 

Kalinyamatan. Hasil dari penerapan ini 

mencakup analisis perbandingan antara 

kedua metode tersebut dalam membantu 

proses pengambilan keputusan 

berdasarkan kriteria pelanggaran siswa. 

Setiap hasil analisis yang didapat 

memberikan wawasan yang lebih jelas 

untuk mendukung keputusan yang lebih 

tepat dan berbasis data. Berikut adalah 

tahapan dan hasil penerapan yang telah 

dilakukan. 

Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) 
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Simple Additive Weighting (SAW) 

adalah metode dalam Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) yang umum digunakan 

untuk memilih alternatif terbaik dengan 

mempertimbangkan beberapa kriteria, di 

mana setiap kriteria diberikan bobot 

tertentu sesuai dengan tingkat 

kepentingannya. Berikut lebih jelas 

mengenai perhitungan metode SAW pada 

pengelolaan data pelanggaran siswa SMP 

Negeri 2 Kalinyamatan. 

1. Penetuan Bobot Kriteria 

Langkah pertama dalam penggunaan 

metode SAW adalah menetapkan bobot 

untuk setiap kriteria yang digunakan untuk 

menilai pelanggaran siswa. Penentuan 

bobot ini sangat penting agar masing-

masing kriteria memiliki pengaruh yang 

proporsional terhadap hasil peringkat 

akhir. Form pembobotan kriteria dapat 

dilihat pada gambar 1 berikut. 

 
Gambar 19. Penetuan Bobot Kriteria 

2. Data Pelanggaran Siswa per Kriteria 

Setelah bobot kriteria ditentukan, tahap 

berikutnya adalah membuat sampel data 

pelanggaran siswa untuk setiap kriteria 

yang telah ditetapkan. Data ini akan 

digunakan dalam perhitungan perankingan 

siswa berdasarkan tingkat pelanggaran 

mereka. Data poin pelanggarannya dapat 

dilihat pada gambar 2 berikut ini. 

 
Gambar 20. Data Pelanggaran Siswa 

3. Normalisasi Data 

Normalisasi dilakukan untuk 

menyamakan skala data pelanggaran siswa 

yang berasal dari berbagai skala yang 

berbeda, agar dapat disesuaikan menjadi 

satu skala yang seragam. Proses ini sangat 

penting untuk menghindari dominasi suatu 

kriteria yang hanya disebabkan oleh skala 

nilainya yang lebih besar dibandingkan 

dengan kriteria lainnya. Normalisasi 

dilakukan dengan cara membagi setiap 

nilai dengan nilai terbesar pada masing-

masing kriteria, sehingga menghasilkan 

rentang nilai yang seragam dan 

memungkinkan perbandingan yang lebih 

adil antara alternatif yang ada. Gamber 3 

berikut merupakan normalisasi dari data 

pelanggaran siswa. 

 
Gambar 21. Normalisasi Data 

4. Perkalian Hasil Normalisasi dengan 

Bobot 

Pada tahap ini, dilakukan perhitungan 

dengan bobot per kriteria. Setiap nilai yang 

diperoleh pada masing-masing kriteria 

akan dikalikan dengan bobot yang telah 

ditentukan. Langkah ini bertujuan untuk 

mengintegrasikan peran setiap kriteria 

dalam penentuan hasil akhir perankingan 

siswa. Perkaiannya dapat dilihat pada 

gambar 4 berikut. 

 
Gambar 22. Perkalian Normalisasi dengan 

Bobot 

5. Hasil Akhir 

Langkah terakhir dalam penerapan 

metode SMART adalah membuat 

peringkat dari hasil perhitungan yang 

dilakukan sebelumnya. Berdasarkan 

perhitungan akhir, siswa diperingkat dari 

yang terendah hingga yang tertinggi 

berdasarkan tingkat pelanggaran yang 
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mereka lakukan. Siswa dengan nilai 

tertinggi akan dianggap sebagai siswa 

dengan tingkat pelanggaran yang paling 

serius. Hasil perankingan dengan metode 

SAW dapat dilihat pada gambar 5. 

 
Gambar 23. Perankingan Siswa dengan 

SAW 

Metode Simple Multi Attribute Rating 

Technique (SMART) 

Simple Multi Attribute Rating 

Technique (SMART) adalah suatu metode 

dalam Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) yang digunakan untuk menilai dan 

membandingkan berbagai alternatif 

dengan mempertimbangkan sejumlah 

kriteria, di mana setiap kriteria diberikan 

nilai untuk membantu menentukan 

alternatif terbaik. Langkah-langkah untuk 

perhitungan data pelanggaran siswa 

dengan metode SMART sebagai berikut. 

1. Penentuan Bobot Kriteria 

Sama seperti pada metode SAW, 

langkah pertama yang harus dilakukan 

adalah menentukan bobot kriteria yang 

digunakan untuk menilai pelanggaran 

siswa. Bobot yang diberikan 

mencerminkan tingkat kepentingan 

masing-masing kriteria dalam menentukan 

peringkat akhir. Penentuan bobot kriteri 

dapat dilihat pada gambar 6 berikut. 

 

Gambar 24. Penentuan Bobot Kriteria 

2. Data Pelanggaran Siswa per Kriteria 

Setelah bobot ditentukan, selanjutnya 

adalah membuat sampel data pelanggaran 

siswa untuk setiap kriteria yang berlaku. 

Data ini akan digunakan untuk menghitung 

skor akhir pada tahap berikutnya. Data 

pelnggaran siswa tertera pada gambar 7 

berikut ini. 

 
Gambar 25. Data Pelanggaran Siswa 

3. Perhitungan Nilai Utilitas 

Nilai utilitas dihitung dengan 

membandingkan nilai siswa terhadap nilai 

tertinggi di setiap kriteria. Ini 

menunjukkan seberapa dekat pencapaian 

siswa dengan nilai maksimal yang dapat 

diperoleh. etiap nilai dihitung dengan 

rumus yang mempertimbangkan hubungan 

antara skor siswa dan nilai tertinggi, yang 

menghasilkan angka antara 0 dan 1. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 8. 

 
Gambar 26. Perhitungan Nilai Utilitas 

4. Perhitungan Nilai Utilitas dengan 

Bobot 

Setelah nilai utilitas dihitung, langkah 

selanjutnya adalah mengalikan dengan 

bobot yang mencerminkan pentingnya 

masing-masing kriteria. Hasil perhitungan 

ini menunjukkan nilai akhir yang lebih 

sesuai dengan prioritas kriteria. Hasilnya 

dapat dilihat pada gambar 9 ini. 

 
Gambar 27. Perhitungan Nilai Utilitas 

dengan Bobot 



 

227 

 

5. Hasil Akhir 

Terakhir, dari hasil perhitungan 

dengan metode SMART, diperoleh skor 

akhir yang kemudian digunakan untuk 

melakukan perankingan siswa. Siswa 

dengan skor tertinggi akan diprioritaskan 

dalam hal sanksi atas pelanggaran yang 

mereka lakukan. Hasil perankingan siswa 

dapat dilihat pada gambar 10 ini. 

 
Gambar 28. Perankingan Siswa dengan 

SMART 

Hasil Perhitungan Kedua Metode 

Dalam pengujian yang dilakukan pada 

Sistem Pendukung Keputusan untuk 

Mengelola Data Pelanggaran Siswa di 

SMP Negeri 2 Kalinyamatan, perhitungan 

menggunakan dua metode, yaitu Simple 

Additive Weighting (SAW) dan Simple 

Multi Attribute Rating Technique 

(SMART). 

a. Metode SAW: Perhitungan dilakukan 

dengan normalisasi nilai setiap kriteria 

sebelum dikalikan dengan bobotnya. 

Hasil akhirnya diperoleh dari 

penjumlahan nilai yang telah dikalikan 

dengan bobot, sehingga memberikan 

distribusi nilai yang lebih proporsional. 

b. Metode SMART: Perhitungan 

dilakukan langsung dengan 

mengalikan nilai asli kriteria dengan 

bobotnya tanpa melalui proses 

normalisasi. Skor akhir diperoleh dari 

penjumlahan nilai kriteria yang telah 

dikalikan dengan bobotnya, sehingga 

hasil perhitungan lebih bergantung 

pada nilai asli yang dimasukkan. 

Berdasarkan hasil perhitungan, sistem 

menghasilkan peringkat siswa berdasarkan 

total skor yang diperoleh dari masing-

masing metode. 

Perbandingan Kedua Metode 

Dalam konteks pengelolaan data 

pelanggaran siswa di SMP Negeri 2 

Kalinyamatan, perbandingan metode 

SAW dan SMART menunjukkan 

perbedaan dalam cara masing-masing 

metode mengolah data dan menghasilkan 

keputusan. 

a. Metode SAW: Pada metode SAW, 

nilai siswa pada setiap kriteria 

dinormalisasi terlebih dahulu, yang 

memungkinkan untuk 

membandingkan skor antar siswa 

meskipun skala nilainya berbeda-beda. 

Setelah normalisasi, nilai yang sudah 

disesuaikan dengan bobot kriteria 

dikalikan untuk menghasilkan skor 

total siswa. Hasil akhir menunjukkan 

bahwa AGHA RAKHA AR RAYYAN 

memiliki skor tertinggi dengan 0.875, 

diikuti oleh ADAM MAULANA 

dengan 0.65 dan AFRINA MAULIDA 

ALI dengan 0.625. Dengan cara ini, 

SAW memberikan hasil yang jelas 

berdasarkan bobot kriteria yang telah 

ditentukan. Siswa yang memiliki 

pencapaian lebih tinggi di kriteria yang 

lebih berbobot, seperti perilaku, 

mendapatkan skor akhir yang lebih 

tinggi. 

b. Metode SMART: Metode SMART 

menggunakan nilai utilitas, yang 

mengukur seberapa dekat nilai siswa 

dengan nilai tertinggi pada setiap 

kriteria. Nilai utilitas ini kemudian 

dikalikan dengan bobot kriteria untuk 

menghasilkan skor total. Sebagai 

contoh, siswa dengan nilai tertinggi 

pada perilaku, seperti AGHA RAKHA 

AR RAYYAN, memiliki nilai utilitas 

1, sedangkan siswa lain mendapatkan 

nilai utilitas yang lebih rendah sesuai 

dengan seberapa jauh mereka dari nilai 

tertinggi. Hasil perhitungan 

menggunakan SMART menunjukkan 

bahwa AGHA RAKHA AR RAYYAN 

memperoleh skor tertinggi dengan 

0.875, diikuti oleh ADAM 

MAULANA dengan 0.638 dan 

AFRINA MAULIDA ALI dengan 
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0.605. Perbedaan signifikan pada nilai 

utilitas ini memberikan penekanan 

lebih pada perbandingan relatif antara 

siswa dengan nilai terbaik pada setiap 

kriteria. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dan 

analisis perbandingan kedua metode dalam 

Sistem Pendukung Keputusan untuk 

Mengelola Data Pelanggaran Siswa di 

SMP Negeri 2 Kalinyamatan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Metode SAW memberikan hasil yang 

seimbang karena normalisasi nilai 

kriteria membuat distribusi skor lebih 

merata, sehingga cocok digunakan 

ketika skala antar kriteria memiliki 

rentang yang berbeda jauh. 

b. Metode SMART Metode SMART 

memberikan hasil yang serupa dengan 

SAW, namun dengan cara yang sedikit 

berbeda. SMART menghitung nilai 

utilitas, yang menunjukkan seberapa 

dekat nilai siswa dengan nilai tertinggi 

di setiap kriteria. Artinya, perhitungan 

ini lebih memperhatikan perbandingan 

antara nilai siswa dengan nilai tertinggi 

pada masing-masing kriteria. 

Meskipun begitu, hasil peringkat yang 

diperoleh tetap hampir sama dengan 

yang didapatkan melalui SAW. 

Dengan demikian, meskipun kedua 

metode menghasilkan peringkat siswa 

yang serupa, SAW lebih cocok digunakan 

ketika penekanan diberikan pada skor total 

berdasarkan bobot kriteria yang telah 

ditentukan. Di sisi lain, SMART lebih 

cocok digunakan jika tujuan analisis 

adalah untuk memberikan peringkat yang 

lebih seimbang, dengan melakukan 

perbandingan relatif terhadap nilai 

tertinggi di setiap kriteria. Pemilihan 

metode tergantung pada tujuan analisis 

yang ingin dicapai, apakah lebih 

menekankan pada pencapaian tertinggi 

secara keseluruhan atau pada 

perbandingan antar siswa berdasarkan 

nilai utilitas mereka di setiap kriteria. 

 

SIMPULAN 

Sistem Pendukung Keputusan untuk 

mengelola data pelanggaran siswa di SMP 

Negeri 2 Kalinyamatan telah berhasil 

dibuat dengan membandingkan dua 

metode, yaitu Simple Additive Weighting 

(SAW) dan Simple Multi Attribute Rating 

Technique (SMART). Sistem ini 

membantu Guru BK dalam mencatat dan 

menilai pelanggaran siswa dengan lebih 

cepat, akurat, dan terorganisir 

dibandingkan cara sebelumnya. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

meskipun kedua metode menghasilkan 

skor yang serupa, terdapat perbedaan pada 

skor akhir. Perbedaan ini muncul karena 

pendekatan yang berbeda dalam langkah 

proses perhitungan. Metode SMART 

menggunakan nilai utilitas yang dihitung 

berdasarkan seberapa dekat nilai siswa 

dengan nilai tertinggi di setiap kriteria, 

sementara metode SAW mengalikan hasil 

normalisasi dengan bobot kriteria untuk 

memperoleh skor total. Pemilihan metode 

dapat disesuaikan dengan tujuan analisis 

dalam pengelolaan data pelanggaran 

siswa. 
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